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BABw2 

TINJAUANwPUSTAKA 

Pada pengantar bab ini merupakan deskripsi singkat dari isi bab 2 Kajian 

Pustaka dan Dasar Teori. Isi bab 2 Pendahuluan meliputi : Pustaka/Teori 

Manajemen Pengendalian Bencana Banjir, Intensitas Banjir, Kualitas Lingkungan 

Permukiman, Strategi Adaptasi Masyarakat Terhadap Banjir, dan Penelitian 

Terdahulu. 

2.1 Manajemen Pengendalian Bencana Banjir 

Pada manajemen pengendalian banjir diantaranya meliputi sistem 

pengendalian bencana banjir dan metode pengendalian bencana banjir. 

2.1.1 Sistem Pengendalian Bencana Banjir 

Pengendalian banjir merupakan upaya mengalirkan kelebihan limpasan air  

ke wilayah lain untuk meminimalisir terganggunya kenyamanan masyarakat. 

Hadimuljono (2005) mendefinisikan pengendalian banjir sebagai tindakan 

manajemen yang menyeluruh melalui gabungan penggunaan metode struktur dan 

non struktur, dengan fokus utama mengarah pada pembangunan fisik yang 

bertujuan mengurangi dan menangani terjadinya bencana banjir di suatu wilayah. 

Kodoatie dan Sugiyanto (2002) dalam Winata (2014) mengemukakan bahwa 

suatu daerah perlu memiliki sistem pengendalian banjir yang baik, efisien, serta 

memperhatikan kondisi sistem pengendalian banjir yang ada sebagai langkah 

pengembangan terhadap pemanfaatan sumber air di masa yang akan datang. 

Pelaksanaan manajemen suatu pengendalian banjir, memerlukan 2 (dua) tahap 

meliputi evaluasi serta analisis yang memperhatikan cara pengendalian banjir, 

kerugian, penggunaan tanah pada daerah banjir, permukiman yang ada atau akan 

dikembangkan pada daerah banjir, potensi dan pengembangan sumberxdayaxair, 

serta pemanfaatan sumberxdayaxair dan bangunan yangxada pada daerah bencana 

banjir.  
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Menurut Kodoatie dan Sjarief (2006) dalam Winata (2014) pengendalian 

banjir merupakan bagian pengelolaan sumberdaya air, yang lebih spesifik 

berfungsi mengontrol hujan dan banjir melalui dam pengendali banjir, ataupun 

melalui peningkatan sistem pembawa aliran air mencakup sistem sungai dan 

jaringan drainase, serta melakukan pencegahan terhadap banjir yang berpotensi 

dapat merusak tataguna lahan pada wilayah bencana banjir. Manajemen 

pengendalian banjir merupakan penanganan banjir yang mengarahkan semua 

stakeholders dari manajemen banjir sub sektor ke sektor silang. Dengan adanya 

pengendalian banjir,  Nurul Widyawatiningtrum (2014) berpendapat bahwa 

pengendalian banjir bertujuan memperkecil dampak negatif yang ditimbulkan dari 

adanya bencana banjir. Dalam perumusan strategi adaptasi masyarakat 

mempertimbangkan  upaya pemerintah dalam penanggulangan banjir, dimana 

menurut Nugroho (2004) upaya pemerintah dalam penanggulangan banjir melalui 

penataan lingkungan untuk mengantisipasi risiko terjadinya banjir.   

Dengan adanya beberapa teori terkait sistem pengendalian bencana banjir 

yangxdikemukakanxbeberapaxahli, maka didapatkan hasil kajian teori mengenai 

sistem pengendalian bencana banjir yaitu sebagaixberikut : 

Tabel 2. 1XKajian TeorixSistem Pengendalian Bencana Banjir
*)

 

Sumber Indikator Variabel 

Hadimuljono (2005) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem Pengendalian 

Bencana Banjir 

1) Limpasan air hujan. 

2) MetodeWstruktur. 

3) MetodeWnonWstruktur. 

4) Tindakan manajemen bencana banjir. 

Kodoatie dan 

Sugiyanto (2002) 

dalam Winata 

(2014) 

1) Cara pengendalian banjir. 

2) Kerugian akibat bencana banjir. 

3) Penggunaan tanah pada daerah banjir. 

4) Jumlah dan karakteristik permukiman 

yang terdapat pada daerah banjir. 

5) Potensi pengembangan sumberdaya air. 

6) Bangunan yang terdapat pada daerah 

bencana banjir. 

Kodoatie dan Sjarief 

(2006) dalam 

Winata (2014) 

1) Sungai yang terdapat pada daerah 

bencana banjir. 

2) Jaringan drainase yang terdapat pada 

daerah banjir. 

3) Penggunaan lahan pada daerah rawan 

banjir. 

Nurul 

Widyawatiningtrum 

1) Korban jiwa bencana banjir. 

2) Kerusakan harta benda. 
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Sumber Indikator Variabel 

(2014) 3) Kerusakan lingkungan. 

4) Kegiatan ekonomi yang terhambat pada 

daerah banjir. 

Nugroho (2004)  1) Cara pengendalian banjir 
*) 

Hasil Kajian Teori, 2020 

 Berdasarkan  tabel diatas, teori  yang dikemukakan oleh Hadimuljono 

(2005), memiliki keterkaitan pada metode struktur dan non struktur dikarenakan 

pada penelitian ini menggunakan kedua metode tersebut yang dikombinasikan 

dengan adaptasi bencana banjir.. Pada teori limpasan air hujan dan tindakan  

manajemen pengendalian banjir, tidak digunakan pada penelitian ini  karena 

fokusan penelitian  ini tidak menghitung jumlah limpasan air. Sedangkan 

berdasarkan  pendapat yang dikemukakan oleh Kodoatie dan Sugiyanto (2002) 

dalam Winata (2014) memiliki keterkaitan dengan penelitian ini yaitu pada cara 

pengendalian banjir yang akan dispesifikkan melalui adaptasi bencana banjir yang 

nantinya akan diberikan pada masing-masing RT di Kelurahan Sempaja Timur. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Kodoatie dan Sjarief (2006) dalam 

Winata (2014) serta Widyawatiningtrum (2014) memiliki keterkaitan dengan 

kualitas lingkungan permukiman yaitu pada parameter saluran air hujan dan 

limbah. Selain itu, berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Nugroho (2004) 

memiliki keterkaitan pada cara pengendalian banjir, yaitu melalui tindakan yang 

dilakukan oleh pemerintah. 

Berdasarkan teori yang dideskripsikan pada keempat ahli, disimpulkan 

bahwa sistem pengendalian banjir bertujuan untuk mengalirkan limpasan air hujan 

pada suatu daerah guna meminimalisir dampak yang ditimbulkan dari bencana 

banjir. Pelaksanaan sistem pengendalian banjir dilakukan dengan 

mempertimbangkan kerugian banjir, penggunaan tanah, permukiman dan 

bangunan yang terdapat pada daerah rawan bencana banjir, serta cara 

pengendalian banjir. Dengan mempertimbangkan hal tersebut, sistem 

pengendalian bencana banjir dilakukan melalui metode struktur dan non struktur 

atau melalui pengendalian jumlah limpasan air hujan serta perbaikan pengaliran 

pada sungai dan jaringan drainase yang terdapat pada daerah bencana banjir. 
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2.1.2 Metode Pengendalian Banjir 

Metode pengendalian banjir menurut Center for International 

Forestry/CIFOR (2002) dalam Novan (2013) dapat dilakukan dengan 

menggunakan 2 (dua) metode, meliputi metode struktural dan non struktural. Pada 

metode struktural merupakan pengendalian terhadap genangan dan banjir yang 

dilakukan melalui kegiatan rekayasa teknis, meliputi penyediaan sarana dan 

prasarana penanggulangan banjir. Pada penggunaan metode non structural, 

merupakan pengendalian banjir terhadap pemanfaatan ruang yang bertujuan 

meminimalkan jumlah kerugian yang ditimbulkan dari bencana banjir. Selaras 

dengan pendapat dari Cifor, Kodoatie dan Sugiyanto (2002) dalam Winata (2014) 

mengemukakan bahwa pengendalian bencana banjir dilakukan menggunakan 2 

(dua) metode diantaranya metode struktur serta non struktur. Adapun untuk 

deskripsi lebih lengkapnya terkait metode struktur dan non struktur yaitu sebagai 

berikut : 

1) SistemWPengendalianWBanjirWMetodeWStruktur 

Sistem pengendalian banjir dengan metode struktur, adalah suatu sistem 

pengendalian banjir yang menggunakan bangunan pengendali untuk mencegah 

terjadinya bencana banjir. Pada metode struktur, sistem pengendalian bencana 

banjir dilakukan melalui : 

a) Perbaikan sistem jaringan sungai sehingga dapat mengurangi risiko dari 

banjir pada sungai. 

b) Pembuatan suatu saluran (floodway) guna yang bertujuan untuk 

menyalurkan air sungai. 

c) Pengaturan sistem daripengaliran guna mengurangi jumlah debit puncak 

banjir, yang dapat dilakukan menggunakan kolam retensi/kolam 

penampungan. 

d) Pengadaan sistem drainase khusus guna memindahkan genangan air yang 

terdapat pada daerah rawan banjir. 

 

2) SistemWPengendalianWBanjirWMetodeWNonWStruktur 

Sistem pengendalian banjir dengan menggunakan metode struktur, 

dilakukan melalui beberapa langkah mencakup : 
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a) Pengelolaan daerah pengaliran sungai untukxmengurangixlimpasanxair 

hujan.. 

b) Mengontrol pengembanganxdaerahxgenanganxyang diantaranyaxtermasuk 

peraturan-peraturanxpenggunaan lahan. 

c) Pembuatan sistem peringatan serta peramalan banjir banjir. 

d) Rencanaxgerakanxsiapxsiagaxdalamxkeadaanxdaruratxbanjir. 

e) Pengoperasianxcara. 

f) Pengaturan tata guna lahan 

g) Pengembangan Daerah Banjir dan Pengaturan Daerah Banjir 

Selaras dengan pendapat Center for International Forestry/CIFOR dan 

Kodoatie, T. Tingsanchali (2012) berpendapat salah satu metode pengendalian 

bencana banjir yaitu melalui metode struktural dan non struktural. Pada metode 

struktural, dapat diterapkan dengan normalisasi sungai, pembangunan/pembuatan 

bendungan ataupun melalui pembangunan tanggul sungai. Sedangkan pada 

metode non struktural dapat dilakukan melalui kegiatan prakiraan dan peringatan 

banjir, partisipasi publik, serta kelembagaan yang terdapat di lingkungan 

masyarakat. Dalam pengendalian banjir, Paimin (2009) mengemukakan 

pengendalian banjir harus dilakukan secara kompherensif terutama pada wilayah 

rawan banjir, serta wilayah yang merupakan pemasok air pada saat terjadinya 

banjir. Selain itu, dilakukan melalui pembuatan larangan penggunaan lahan pada 

daerah bantaran sungai serta larangan kepada masyarakat untuk membuang 

sampah pada sungai ataupun jaringan drainase. Dengan adanya metode 

pengendalian bencana banjir yang diantaranya meliputi metode struktur dan non 

struktur,  Hadimuljono (2004) mengemukakan metode non struktur merupakan 

tindakan manajemen bencana banjir, sedangkan metode struktur merupakan 

tindakan dalam pengendalian banjir, sehingga metode utama yang digunakan 

dalam pengendalian bencana banjir yaitu pada metode non struktur yang bertujuan 

sebagai manajemen bencana banjir. 

Berdasarkan teori metode pengendalian bencana banjir yang dikemukakan 

oleh beberapa ahli, adapun hasil kajian teori mengenai metode pengendalian 

bencana banjir yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 2. 2XKajian Teori MetodexPengendalianxBencanaxBanjir
*) 

Sumberx Indikator Variabel 

Center for International 

Forestry/CIFOR (2002) 

dalam Novan (2013) 

 

 

 

Pengendalian 

Bencana Banjir 

1) Jenis sarana dan prasarana bencana 

banjir. 

2) Metode struktural. 

3) MetodeWnonWstruktural. 

Kodoatie dan Sugiyanto 

(2002) dalam Winata 

(2014) 

1) MetodeWStruktural. 

2) MetodeWNonWstructural. 

3) Tata guna lahan pada daerah 

bencana banjir. 

4) Sistem jaringan sungai yang 

terdapat pada daerah bencana 

banjir. 

T. Tingsanchali (2012) 
1) Metode Struktural. 

2) Metode non struktural. 

Paimin (2009) 

1) Ketersediaan  tanggul. 

2) Ketersediaan larangan penggunaan 

lahan pada daerah bantaran sungai 

Hadimuljono (2004) 

dalam Agung (2008) 

1) Metode struktur. 

2) Metode non struktur. 

3) Manajemen bencana banjir. 
*) 

Hasil Kajian Teori, 2020 

Berdasarkan tabel diatas, teori yang dikemukakan oleh Center for 

International Forestry/CIFOR (2002) dalam Novan (2013) serta Kodoatie dan 

Sugiyanto (2002) dalam Winata (2014) berkaitan dengan jenis metode 

pengendalian bencana banjir yang akan dilakukan, yaitu melalui metode struktur 

dan non struktur, yang juga memiliki teori yang sama seperti yang dikemukakan 

oleh Hadimuljono (2004) Dalam Agung (2008) dan T. Tingsanchali (2012). Pada 

teori mengenai tata guna lahan pada daerah bencana banjir, dan sistem sungai 

yang terdapat pada daerah bencana banjir  tidak digunakan pada penelitian ini 

karna fokusan penelitian ini lebih kepada kualitas lingkungan permukiman. 

Selain itu pada teori yang dikemukakan oleh Paimin (2009) tidak 

digunakan pada penelitian ini, dikarenakan pada Kelurahan Sempaja Timur tidak 

terdapat bangunan pengendali banjir berupa tanggul. Berdasarkan pendapat yang 

dikemukakan oleh kelima ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada metode 

pengendalian bencana banjir dilakukan pada wilayah yang merupakan daerah 

rawan banjir dengan menggunakan metode pengendalian banjir mencakup 

struktur dan non struktur. Metode struktur mengarah pada proses pengendalian 

bencana banjir, sedangkan non struktur mengarah pada manajemen dari bencana 
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banjir. Metode struktur dilakukan melalui pengadaan bangunan pengendali banjir 

ataupun normalisasi air sungai, sedangkan non struktur dapat dilakukan melalui 

pengelolaan daerah rawan banjir, pengadaan sistem peringatan dini bencana 

banjir, atau melalui pembuatan larangan serta pengelolaan sistem kelembagaan 

yang terdapat di masyarakat. 

 

2.2 Intensitas Banjir 

Ristya (2012) mengklasifikasikan intensitas bencana banjir menjadi 3 

(tiga) kategori, meliputi tinggi, lama, dan frekuensi dari genangan banjir. Adapun 

deskripsi lengkap terkait intensitas banjir yaitu sebagai berikut : 

1) Tinggi Genangan Banjir 

Tinggi genangan banjir merupakan ketinggian genangan air bencana banjir 

pada suatu wilayah, yang memiliki rentang ketinggian yang berbeda. Semakin 

tinggi genangan banjir pada suatu wilayah, maka kerugian semakin besar dan 

potensi bahaya banjir semakin tinggi. Banjir dengan kedalaman kurang dari 20 

cm termasuk kedalam  kategori banjir yang rendah, sedangkan banjir yang 

memiliki kedalaman sebesar 20-50 cm merupakan banjir dengan kategori 

sedang. Selain itu, genangan banjir yang memiliki kedalaman lebih dari 50 cm 

merupakan banjir yang tertinggi. 

 

2) Lama Genangan Banjir 

Lama genangan banjir memiliki waktu yang berbeda-beda. Semakin lama 

suatu wilayah tergenang olehxbanjir, makaxkerugianxyangxditimbulkanxakan 

semakinxbesar. Banjir yang memiliki lama genangan yang berkisar kurang 

dari 24 jam, termasuk banjir dengan kategori rendah. Sedangkan pada lama 

genangan banjir yang memiliki durasi waktu 24-48 jam merupakan banjir 

dengan kategori sedang, dan lama genangan banjir yang terjadi pada waktu 

lebih dari 48 jam merupakan banjir yang tertinggi. 

 

3) Frekuensi Genangan Banjir 

Frekuensi genangan banjir ialah  jumlah kejadian banjir yang terjadi dalam 

jangka waktu 1 tahun pada suatu wilayah tertentu. Semakin sering terjadi 
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bencana banjir pada suatu permukiman, maka bahaya dan kerugian yang 

ditimbulkan akan semakiin besar. Jika suatu wilayah memiliki jumlah 

kejadian banjir sebesar 0-1 kejadian termasuk banjir dengan kategori rendah, 

sedangkan jika suatu wilayah memiliki kejadian banjir sebanyak 2-5 kali 

termasuk pada kategori sedang, dan ketika jumlah kejadian bencana banjir 

yang terjadi berjumlah 6-10 kejadian termasuk pada frekuensi genangan banjir 

yang tergolong tinggi. 

Memiliki pendapat yang berbeda dengan Ristya, Kusumadewi dkk (2012) 

mengemukakan intensitas banjir berkaitan dengan genangan yang terdapat 

pada suatu wilayah, yang didefinisikan sebagai kawasan yang belum atau 

tidak memiliki jaringan drainase, sehingga tidak dapat menampung limpasan 

dari air hujan. Memiliki pendapat yang selaras dengan Kusumadewi dkk, 

Suhelmi dan Prihatno (2014) mengemukakan intensitas banjir berkaitan 

dengan genangan yang dihasilkan dari limpasan air, diakibatkan oleh 

intensitas curahx xhujan xtinggi, pengaruh kenaikan muka xair xlaut, serta 

gelombang xpasang surut xyang terjadi. 

Dengan adanya beberapa teori terkait intensitas banjir yang dikemukakan 

oleh beberapa ahli, maka didapatkan hasil kajian teori mengenai intensitas  banjir 

yaitu sebagai berikutx : 

Tabel 2. 3 Kajian Teori Intensitas Banjir
*) 

Sumberx Indikatorx Variabelx 

Ristya (2012) 

 

Intensitas 

Banjir 

1) Tinggi genangan banjir. 

2)  Lama genangan banjir. 

3)  Frekuensi genangan banjir. 

Kusumadewi dkk (2012) 
1) Luasan genangan banjir. 

2) Limpasan air hujan. 

Suhelmi dan Prihatno 

(2014) 

1) Intensitas curah hujan. 

2) Limpasan air hujan. 

3) Kenaikan muka air laut. 

4) Kejadian gelombang pasang surut. 
*) 

Hasil Sintesa, 2020 

Berdasarkan tabel diatas, teori yang dikemukakan oleh Ristya (2012) 

berkaitan dengan penelitian ini, yaitu pada analisis intensitas banjir yang 

klasifikasinya sama dengan teori yang dikemukakan, yaitu diantaranya meliputi 
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tinggi, lama, dan frekuensi genangan banjir. Sedangkan teori yang dikemukakan 

oleh Kusumadewi dkk (2012) intensitas banjir berkaitan dengan luasan genangan 

banjir yang merupakan salah satu klasifikasi intensitas banjir yang digunakan 

pada penelitian ini, dan pada teori limpasan air hujan tidak digunakan pada 

penelitian ini karena fokusan penelitian lebih mengarah pada intensitas banjir. 

Selain itu, berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Suhelmi dan Prihatno (2014) 

tidak berkaitan dengan penelitian ini, dikarenakan penelitian ini tidak menghitung 

intensitas curah hujan serta limpasan air hujan, serta Kelurahan Sempaja Timur 

tidak berbatasan langsung dengan laut sehingga tidak terdapat kenaikan muka air 

laut dan kejadian gelombang pasang surut. 

Berdasarkan pada ketiga pendapat yang dikemukakan oleh ahli, terkait 

intensitas banjir, makaxdapatxdisimpulkanxintensitas banjir berkaitan dengan 

genangan yang disebabkan oleh limpasan air hujan, yang jika memiliki luasan 

yang besar dapat menimbulkan bencana banjir. Selain itu, disebabkan oleh tidak 

adanya jaringan drainase pada suatu wilayah yang menyebabkan limpasan air 

hujan tidak dapat mengalir dengan lancar. Tinggi rendahnya intensitas banjir yang 

terjadi pada suatu wilayah, diantaranya dipengaruhi oleh tinggi, lama, dan 

frekuensi genangan banjir yang terjadi selama kurun waktu 1 (satu) tahun.  

 

2.3 Kualitas Lingkungan Permukiman 

Pada kualitas lingkungan permukiman, diantaranya terdiri dari kualitas 

lingkungan fisik dan kualitas lingkungan non fisik, yang untuk lebih lengkapnya 

yaitu sebagai berikut : 

2.3.1 Kualitas Lingkungan Fisik 

Ekartaji at al (2014) mengemukakan untuk mengetahui sebaran kualitas 

lingkungan permukiman pada suatu wilayah diukur dengan melihat kondisi fisik 

bangunan serta keadaan sosial masyarakat. Menurut Direktorat Jenderal Cipta 

Karya Departemen Pekerjaan Umum dalam Mudzakir (2008), kualitas lingkungan 

fisik permukiman memiliki 11 (sebelas) parameter yang digunakan untuk dapat 

mengetahui tingkat kualitas lingkungan permukiman pada suatu wilayah, dan 
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untuk penilaian kualitas lingkungan fisik permukiman pada daerah rawan banjir 

menggunakan 4 (empat) parameter yang diantaranya meliputi : 

1) KepadatanxPermukiman 

Kepadatanxpermukiman  merupakan kerapatanxrumahxdanxpenggunaan 

penutupxatapxantaraxrumahxyangxsatuxdengan rumah yangxlainnya. Jika suatu 

rumah yang terdapat pada permukiman memiliki rata-rata kepadatan kurang dari 

40%, termasuk kedalam kategori kepadatan permukiman jarang. Sedangkan jika 

memiliki rata-rata kepadatan rumah yang berkisar antara 40%-60% termasuk 

dalam kategori kepadatan permukiman yang sedang. Selain itu, jika memiliki 

kepadatan rumah yang berkisar lebih dari 60% termasuk kedalam kategori 

permukiman padat. 

 

2) Pola Permukiman/ Tata Letak Bangunan 

 Pola permukiman merupakan kualitas permukiman yang diantaranya suatu 

tatanan lingkungan permukiman. Jika suatu permukiman memiliki pola 

keteraturan bangunan lebih dari 50%, termasuk kategori baik. Sedangkan jika 

suatu permukiman memiliki keteraturan bangunan 25%-50% termasuk pada 

kategori pola permukiman yang sedang. Selain itu, jika suatu permukiman 

memiliki keteraturan bangunan kurang dari 25% memiliki pola permukiman yang 

buruk dan tidak teratur. 

 

3) SaluranxAirxHujanxdanxLimbah 

Saluran air hujan dan air limbah memiliki beberapa fungsi, yaitu untuk 

dapat mengatur/mengontrol genangan dari air hujan yang mengalir pada setiap 

rumah. Sedangkan saluran air limbah merupakan saluran pembuangan air yang 

berasal dari dapur, kamar mandi,, air cuci, dan lainnya. Jika suatu lingkungan 

permukiman memiliki saluran air hujan dan limbah lebih dari 50% berfungsi 

dengan baik termasuk permukiman yang baik. Sedangkan jika suatu permukiman 

memiliki kondisi saluran air hujan dan limbah dengan besaran 25% sampai 50% 

berfungsi dengan baik termasuk permukiman sedang. Selain itu, untuk jenis 

permukiman yang memiliki saluranxairxhujanxdan limbahxyang berkisar kurang 

dari 25% berfungsi dengan baik merupakan jenis permukiman yang kurang baik. 
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4) Tempat Pembuangan Sampah 

Tempatxpembuanganxsampahxmerupakanxsalahxsatu parameter kualitas 

lingkunganxpermukiman, dimana jika lebih dari 50% masyarakatxmembuang 

sampahxpadaxtempatxpembuanganxsampah (TPS) maka memiliki kualitas yang 

baik, sedangkan jika sebesar 25% hingga 50% masyarakat yang terdapat pada 

suatu permukiman membuangxsampahxpadaxtempat pembuangan sampah (TPS) 

lingkungan permukiman termasuk pada kategori permukiman sedang. Selain itu, 

jika kurang dari 25% masyarakat membuangx sampahx padax tempatx 

pembuanganx xsampah x(TPS) dan memilih untuk membuang sampahxpada 

selokan, dan pekarangan termasuk kategori permukiman yang buruk. 

Selain itu memiliki pendapat yang hampir serupa dengan Mudzakir, 

Soemarwoto (1994) dalam Ridwan dan Giyarsih (2012) berpendapat kualitas 

permukiman merupakan kemampuan sebuah permukiman untuk menjadi ruang 

tinggal bagi penghuninya. Suatu permukiman dapat diketahui kualitas 

lingkungannya melalui pengukuran terhadap beberapa indikator material meliputi 

kondisi rumah, sanitasi rumah, dan prasarana dasar permukiman.  Sedangkan  

pada sosial ekonomi, kualitas lingkungan permukiman dapat dilihat berdasarkan 

pendidikan, pendapatan, dan jumlah anggota keluarga masyarakat. Menurut 

Direktorat Jenderal Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum dalam Julimawati 

(2014) kualitas lingkungan permukiman memiliki keterkaitan terhadap banjir, jika 

lingkungan permukiman memiliki kualitas lingkungan yang buruk maka akan 

menyebabkan bencana banjir, dan jika suatu wilayah permukiman sering 

mengalami bencana banjir maka termasuk permukiman yang buruk. 

Berdasarkan teori kualitas lingkungan permukiman yang dikemukakan 

oleh beberapa ahli, adapun hasil kajian teori mengenai kualitas lingkungan 

permukiman yaitu sebagai berikut : 

Tabelx2. 4xKajian“Teori Kualitas LingkunganxPermukiman
*)

 

Sumber Indikator Variabel 

Ekartaji at al (2014) 
 

 

 

 

1) Jenis fisik bangunan. 

2) Karakter sosial masyarakat. 

DirektoratXJenderal 

CiptaxKaryaxDepartemen 

1) KepadatanXPermukiman 

2) PolaXpermukiman/tata letak bangunan 
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Sumber Indikator Variabel 

PekerjaanxUmum Dalam 

xMudzakirx(2008) 

 

 

Kualitas” 

Lingkungan 

Permukiman 

3) Kejadian banjir. 

4) SaluranXairXhujanXdanXlimbah. 

5) TempatXpembuanganXsampah. 

Soemarwoto (1994) 

dalam Ridwan dan 

Giyarsih (2012) 

1) Kondisi rumah. 
a) Jenis rumah (permanen/non 

permanen/semi permanen) 

2) Sanitasi rumah. 

3) Prasarana dasar permukiman 

4) Pendidikan penduduk. 

5) Pendapatan penduduk. 

6) Jumlah anggota keluarga. 

Direktorat Jenderal Cipta 

Karya Departemen 

Pekerjaan Umum dalam 

Julimawati (2014) 

 1) Kejadian bencana banjir. 

2) Permukiman yang terdampak bencana. 

banjir. 
*) 

Hasil Sintesa, 2020 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui teori yang dikemukakan oleh Ekatarji 

(2014) memiliki keterkaitan pada kualitas lingkungan permukiman, penelitian ini 

menggunakan parameter kualitas lingkungan permukiman yang terdiri dari fisik 

dan non fisik (karakteristik sosial masyarakat), sesuai dengan teori pada 

karakteristik sosial masyarakat. Selain itu, berdasarkan  teori  yang dikemukakan 

oleh Direktorat  Jenderal Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum dalam 

Mudzakir (2008) berkaitan dengan parameter kualitas lingkungan permukiman 

pada aspek fisik yang digunakan yaitu berdasarkan kepadatan permukiman, pola 

permukiman/tata letak bangunan, kejadian banjir, saluran air hujan dan limbah,  

dan tempat pembuangan sampah. 

 Selain itu, teori yang dikemukakan oleh Soemarwoto (1994) dalam 

Ridwan dan Giyarsih (2012) berkaitan dengan kualitas lingkungan permukiman 

yaitu pada pendidikan penduduk serta pendapatan penduduk yang merupakan 

kualitas lingkungan permukiman dari aspek karakteristik sosial masyarakat. 

Sedangkan teori yang dikemukakan Direktorat Jenderal Cipta Karya Departemen 

Pekerjaan Umum dalam Julimawati (2014) tidak memiliki keterkaitan dengan 

kualitas lingkungan permukiman, dikarenakan untuk jumlah kejadian bencana 

banjir akan dilakukan pada analisis tipologi wilayah berdasarkan intensitas banjir. 
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Berdasarkan ketiga pendapat ahli tersebut, diketahui kualitas lingkungan 

permukiman berkaitan dengan kondisi fisik lingkungan serta kondisi non fisik 

(sosial masyarakat). Jika suatu permukiman memiliki kondisi fisik dan sosial 

masyarakat yang baik, maka permukiman tersebut termasuk permukiman yang 

baik. Kualitas lingkungan permukiman berdasarkan kondisi fisik pada suatu 

wilayah rawan banjir dapat dinilai menggunakan beberapa parameter kualitas 

lingkungan permukiman meliputi kepadatan permukiman, pola permukiman/tata 

letak bangunan, banjir. saluran pembuangan air hujan dan limbah, dan tempat 

pembuangan sampah. Ketika suatu lingkungan permukiman rawan banjir 

memiliki prosentase parameter lingkungan pada klasifikasi baik, maka kualitas 

lingkungan permukiman tersebut memiliki kondisi yang baik.  Kualitas 

lingkungan permukiman memiliki hubungan dengan kejadian bencana banjir, 

yaitu dimana jika suatu permukiman memiliki kualitas lingkungan yang buruk 

maka akan menyebabkan terjadinya bencana banjir, dan jika suatu wilayah sering 

mengalami bencana banjir, maka permukiman tersebut merupakan permukiman 

yang buruk bagi masyarakat. 

 

2.3.2 Kualitas Lingkungan Non Fisik 

Pada kualitas lingkungan non fisik, yaitu berkaitan dengan karakteristik 

sosial masyarakat. MenurutXWidyaningrum (1999) dalam PambudiX(2011) 

mendefinisikanXkarakteristikXmasyarakat sebagaiXciri-ciriXdariXindividu yang 

terdiriXdariXdemografi yang diantaranya meliputi jenisXkelamin, umur, serta 

statusXsosial (tingkatXpendidikan, pekerjaan, ras, dan statusXekonomi). Pada 

aspek tingkatXpengetahuan, memiliki dari 6 (enam) tingkatan pengetahuan yang 

diantaranya meliputiXtingkat tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintesis dan 

evaluasi. Sedangkan pada aspek tingkatXumur/usia diantaranya meliputi 2 (dua) 

kategori yaitu diantaranya meliputi usia kronologis dan usia mental. Selain itu, 

pada aspek jenis kelamin dan tingkat pendidikan mencakup jenis kelamin yang 

terdapat pada masyarakat yang diantaranya meliputiXjenisXkelaminXlaki-laki 

dan perempuan, serta tingkat pendidikan yang diantaranya meliputi pendidikan 

formal, non formal, dan informal. Pada aspek status ekonomi berkaitan dengan 

kedudukan dan posisi seseorang didalam masyarakat yang mencakup tingkat 
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pendidikan dan pendapatan masyarakat.  Memiliki pendapat yang selaras dengan 

Widyaningrumdalam Prambudi, menurut Notoatmodjo (2002) perilaku 

masyarakat meliputi  3 (tiga) aspek meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan 

tindakan. Menurut Yulaelawati (2008), persiapan atau kemampuan dan 

ketersediaan perlengkapan yang dapat dilakukan oleh rumah tangga dalam 

menghadapi bencana banjir yaitu meliputi: 

1) Memiliki persiapan pelampung untuk anggota keluarga lainnya. 

2) Memiliki bekal makanan serta persiapan perlengkapan obat-obatan. 

3) Memiliki nomor konteks ketua RT/RW ataupun instansi penting lainnya. 

4) Menyimpan dokumen serta surat penting pada kotak tahan air atau plastic. 

5) Menitipkan photo copy dokumen serta surat pada kerabat yang tinggal 

diluar wilayah banjir. 

6) Menutup kran saluran air yang mengalir ke dalam rumah. 

7) Memantau informasi perkembangan cuaca. 

8) Mengikuti perintah evakuasi yang dikeluarkan oleh pemerintah dan 

petugas bencana. 

 Memiliki pendapat yang serupa dengan Yulielawati, Efendi (2009) 

berpendapat tindakan atau kegiatan masyarakat yang dapat dilakukan pada saat 

sebelum terjadinya bencana, yaitu sebagai berikut : 

a) Melakukan usaha pertolongan diri 

b) Melakukan pelatihan pertolongan pertama dalam keluarga. 

c) Memberikan pembekalan informasi terkait penyimpanan serta membawa 

persediaan makanan. 

d) Melakukan pencatatan alamat serta nomor telepon darurat. 

e) Memberikan informasi tempat alternatif pengungsian serta posko bencana. 

f) Memberikan informasi terkait perlengkapan yang dapat dibawa oleh 

masyarakat. 

 Menurut Yulaelawati (2008) tindakan yang dapat dilakukan pada saat 

terjadinya banjir yaitu diantaranya meliputi : 

a) Melakukan pemeriksaan terhadap diri sendiri serta orang disekitar. 
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b) Melakukan pertolongan khusus pada masyarakat yang memerlukan 

bantuan khusus meliputi bayi, masyarakat lanjut usia, dan masyarakat 

cacat. 

c) Tidak menggunakan air yang tercemar banjir untuk minum dan mencuci. 

d) Tidak membiarkan anak-anak bermain pada wilayah tergenang banjir. 

e) Memantau informasi darurat. 

f) Mengikuti rencana darurat yang terdapat pada lingkungan masyarakat. 

 Menurut Mistra (2007), tindakan atau kegiatan yang dapat dilakukan 

masyarakat pasca terjadinya bencana banjir yaitu sebagai berikut : 

a) Membersihkan rumah saat banjir telah reda. 

b) Menggunakan alat pengaman yang digunakan saat membersihkan rumah. 

c) Memadamkan listrik saat membersihkan rumah. 

d) Memaksimalkan udara masuk dengan membuka ventilasi udara. 

e) Membuang semua makanan serta yang telah terkena air banjir. 

f) Mengeluarkan dan melakukan pembersihan terhadap perabotan rumah. 

g) Melakukan pengecatan pada dinding. 

h) Melakukan sterilisasi dengan disinfektan. 

Daryono (2010) mengemukakan karakteristik masyarakat memiliki 

keterkaitan dengan bencana banjir, adanya bencana banjir masyarakat berperan 

menghadapi ancaman bahaya banjir melalui persiapan dini, dan pengetahuan yang 

cukup, serta kesuksesan dalam penanganan, evakuasi, dan pengungsian 

bergantung pada kemampuan & ketersediaan perlengkapan masyarakat dan 

masing-masing perseorangan. Dengan adanya beberapa teori karakteristik sosial 

masyarakat yang dikemukakan oleh beberapa ahli, maka hasil kajian teori 

mengenai karakteristik sosial masyarakat yaitu sebagai berikut : 

Tabel 2. 5 Kajian Teori Karakteristik Sosial Masyarakat
*)

 

SumberX IndikatorX VariabelX 

WidyaningrumX(1999) 

dalamXPambudi (2011) 

 

Sosial 

Masyarakat 

 

1) Jumlahxpenduduk xberdasarkan 

umur/usia. 

2) Jumlahx pendudukx berdasarkan 

tingkatx pendidikan. 

 

Ekonomi 

Masyarakat 

3) Jumlah penduduk berdasarkan 

pekerjaan. 

4) Jumlah penduduk berdasarkan 

tingkat pendapatan. 
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SumberX IndikatorX VariabelX 

Notoatmodjo (2002) 

 

 

 

 

 

 

Karakteristik 

Masyarakat 

1) Tingkat pengetahuan masyarakat 

terhadap bencana banjir. 

 

2) Kegiatan masyarakat dalam 

menghadapi banjir 

Yulaelawati (2008) 

1) Kemampuan & ketersediaan 

perlengkapan masyarakat dalam 

menghadapi banjir 

2) Kegiatan masyarakat pada saat 

terjadi banjir. 

Efendi (2009) 1) Kegiatan masyarakat sebelum banjir 

Mistra (2007) 
1) Kegiatan masyarakat pasca 

terjadinya banjir 

Daryono (2010) 

1) Tingkat pengetahuan masyarakat 

terhadap bencana banjir. 

 

2) Kemampuan & ketersediaan 

perlengkapan masyarakat dalam 

menghadapi banjir. 
*) 

Hasil Sintesa, 2020 

Berdasarkan tabel diatas, teori yang dikemukakan oleh Widyaningrum 

(1999) dalam Pambudi (2011) berkaitan dengan parameter karakteristik 

masyarakat yang digunakan meliputi jumlah penduduk yang berdasarkan tingkat 

pendidikan, pekerjaan, dan tingkat pendapatan. Selain itu, Notoatmodjo (2002) 

mengemukakan teori yang memiliki keterkaitan pada karakteristik sosial 

masyarakat yang digunakan, yaitu pada kegiatan masyarakat. Berdasarkan 

pendapat yang dikemukakan oleh Yulaelawati (2008), Efendi (2009), dan Misra 

(2007) berkaitan dengan karakteristik sosial meliputi tindakan dan kemampuan & 

ketersediaan perlengkapan masyarakat untuk menghadapi bencana banjir. 

Sedangkan teori yang dikemukakan oleh Daryono (2010) memiliki keterkaitan 

pada tingkat pengetahuan, dan kemampuan & ketersediaan perlengkapan 

masyarakat dalam menghadapi bencana banjir. Berdasarkan pendapat ketiga ahli 

tersebut, dapat disimpulkan karakteristik sosial masyarakat berkaitan dengan 

kondisi masyarakat yang terdapat pada suatu wilayah. Karakteristik sosial 

masyarakat dipengaruhi berbagai aspek meliputi tingkat pendapatan, tingkat 

pendidikan, jenis pekerjaan penduduk, kegiatan masyarakat, serta kemampuan & 

ketersediaan perlengkapan masyarakat. 
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2.4 Strategi Adaptasi Masyarakat Terhadap Bencana Banjir 

 Menurut Sunil dalam Haryono dkk (2011) adaptasi merupakan 

penanganan suatu dampak yang tidak dapat dihindari. Adaptasi merupakan 

penyesuaian diri dalam bersikap, pada kondisi tidak menentu yang dipengaruhi 

oleh kondisi sosial ekonomi serta ekologi tertentu. Selain itu, adaptasi bertujuan 

meminimalisir kerugian sosio-ekonomi yang disebabkan adanya perubahan iklim, 

yang dilakukan melalui perbaikan sistem ataupun melalui penggunaan teknologi 

baru pada sumber-sumber yang memiliki dampak ataupun risiko.  Memiliki 

pendapat yang hampir serupa, Bennet dan Pandey dalam Satria dan Helmi (2012) 

berpendapat adaptasi merupakan perilaku responsive manusia terhadap perubahan 

yang terjadi, dengan perubahan menyebabkan adanya penataan sistem-sistem 

tertentu bagi kegiatan masyarakat untuk dapat menyesuaikan diri dengan situasi 

dan kondisi yang ada. Adaptasi merupakansistem interaksi yang berlangsung 

secara terus menerus antara sesama manusia dengan manusia, ataupun antara 

manusia dengan ekosistemnya. Sehingga tingkah laku manusia dapat mengubah 

suatu lingkungan, dan sebaliknya lingkungan yang mengalami perubahan 

memerlukan adaptasi yang dapat diperbaharui sehingga manusia dapat bertahan 

dan melangsungkan kehidupan pada lingkungan tempat tinggalnya. Johnsson dkk 

(2004) berpendapat terdapat beberapa hal yang berkaitan dengan persepsi dan 

sikap masyarakat terhadap bencana yang mendorong adaptasi bencana, yaitu 

meliputi : 

1) Persepsi masyarakat terhadap bencana beserta risikonya. 

2) Nilai persepsi terhadap risiko bencana dan sikap masyarakat. 

3) Alasan masyarakat tinggal di kawasan rawan banjir 

4) Sikap masyarakat terhadap alam. 

5) Sikap dan persepasi pendorong adaptasi. 

 Dengan adanya beberapa teori diatas yang dikemukakan oleh beberapa 

ahli, didapatkan hasil kajian teori strategi adaptasi masyarakat yaitu sebagai 

berikut : 

TabelX2. 6 Kajian”TeoriXStrategiXAdaptasiXMasyarakat
*)

 

SumberX IndikatorX VariabelX 

Sunil dalam 

HaryonoXdkk (2011) 

Dampak Bencana 

Banjir 

1) Perubahan lingkungan 

2) Kondisi sosial ekonomi 
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SumberX IndikatorX VariabelX 

masyarakat 

Bennet danXPandey 

dalam SatriaXdan Helmi 

(2012) 

Perilaku 

Masyarakat 

1) Kegiatan masyarakat 

2) Interaksi masyarakat 

Johnsson dkk (2004) 
Persepsi 

Masyarakat 

1) Alasan masyarakat bertempat 

tinggal pada kawasan rawan 

banjir 

2) Sikapxmasyarakat 
*) 

Hasil Sintesa, 2020 

 Berdasarkan tabel diatas, diketahui pendapat yang dikemukakan oleh Sunil 

dalam Haryono (2011) memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, yaitu pada 

variabel kondisi sosial dan ekonomi masyarakat. Sedangkan teori yang 

dikemukakan oleh Bennet dan Pandey dalam Satria dan Helmi (2012) memiliki 

keterkaitan pada variabel tindakan dan interaksi masyarakat. Pada teori yang 

dikemukakan Johnsson dkk (2004) memiliki keterkaitan pada variabel alasan 

masyarakat tinggal pada kawasan rawan banjir. Berdasarkan ketiga teori yang 

dikemukakan, dapat disimpulkan strategi adaptasi masyarakat terhadap bencana 

banjir adalah penyesuaian diri masyarakat terhadap bencana banjir yang terjadi 

pada lingkungannya yang bertujuan meminimalisir kerugian serta dampak baik 

sosial dan ekonomi sehingga masyarakat dapat bertahan dan mengatasi bencana 

banjir yang terjadi. 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

 Pada penelitian ini, menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai tinjauan pustaka ataupun referensi dalam pemilihan metode 

penelitian. Pemilihan penelitian terdahulu, didasarkan pada kesamaan terhadap 

tema, lokasi, ataupun metode yang digunakan. Penelitian ini menggunakan 

penelitian terdahulu yang didasarkan pada tema dan metode penelitian, 

dikarenakan pada Kelurahan_Sempaja_Timur belum pernah dilakukan penelitian 

yang berkaitan dengan bencana banji. Sedangkan pada kondisi eksisting jumlah 

kejadian dan dampak yang ditimbulkan dari bencana banjir yang terdapat pada 

Kelurahan Sempaja Timur mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan 

referensi dari penelitian terdahulu, diketahui terdapat beberapa variabel  dan 

metode yang berkaitan, untuk variabel meliputi kualitas lingkungan fisik dan non 
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fisik. Pada variabel kualitas lingkungan permukiman non fisik nya berkaitan 

dengan karakteristik sosial masyarakat. Sedangkan untuk metode, mencakup 

metode indeks moran, Getis Ord Gi*, Geographically Weighted Regression 

(GWR), dan analisis deskriptif kualitatif. Penelitian yang dilakukan oleh Gesit 

Yoga Ambarsakti (2013), Wahyu Tirto Prasetyo et al (2013) Aris Kurniadi 

(2014), Hanifa Noor Awanda (2017), dan Margareth Mayasari berkaitan dengan 

variabel kualitas lingkungan fisik permukiman mencakup kepadatan permukiman, 

tata letak bangunan, tempat pembuangan sampah, serta saluran  air hujan dan 

limbah. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Noviana Rahmawaty Sari, dkk 

(2014), dan Sri Yuni Murti Widayanti (2016) berkaitan dengan karakteristik sosial 

masyarakat yan meliputi tingkat pendapatan penduduk. 

 Penelitian yang dikemukakan Akhmad Asrofi dkk (2017) dan Fachri 

Muhammad Amuthorri (2017) berkaitan dengan penelitian ini, yaitu pada variabel 

strategi adaptasi masyarakat meliputi variabel tingkat pendapatan, dan tingkat 

pendidikan. Selain itu, juga menggunakan penelitian yang dilakukan oleh 

Triwastuti Wuryandari (2014), Wiwin Sulistyo dkk (2015), Sri Dian K.H dkk 

(2017) dan Asma Lutfi (2019) yang berkaitan dengan metode analisis yang 

digunakan pada penelitian yang diantaranya mencakup metode indeks moran, 

Getis Ord Gi*, dan analisis deskriptif kualitatif. 

Adapun penelitian terdahulu yang digunakan pada penelitian ini, untuk 

lebih lengkapnya yaitu diantaranya ialah sebagai berikut : 



 3
0
 

 

T
ab

el 2
. 7

 P
en

elitian
 T

erd
ah

u
lu

*
) 

N
o
. 

N
a

m
a

 d
a

n
 

T
a

h
u

n
 

P
u

b
lik

a
si 

J
u

d
u

l d
a
n

  

T
u

ju
a

n
 

In
d

ik
a
to

r d
a
n

  

V
a
ria

b
el 

T
ek

n
ik

 

 A
n

a
lisis 

H
a

sil  

P
en

elitia
n

 

Y
a

n
g

  

D
ig

u
n

a
k

a
n

 

1
. 

G
esit 

Y
o

g
a 

A
m

b
arasak

ti, 

2
0
1

3
 

Ju
d

u
l 

: 
A

n
alisis 

K
u
alitas 

L
in

g
k
u

n
g
an

 
P

erm
u
k
im

an
 

D
en

g
an

 
M

en
g
g
u
n
ak

an
 

A
p

lik
asi 

C
itra 

P
en

g
in

d
eraan

 Jau
h
. 

 T
u
ju

an
 : 

1
. 

M
en

g
etah

u
i 

k
o
n
d
isi 

k
u

alitas 
lin

g
k
u
n

g
an

 

p
erm

u
k
im

aan
 

tah
u
n
 

2
0

0
6
-2

0
1

0
 d

ari citra. 

2
. 

M
en

g
etah

u
i 

p
erseb

aran
 

d
an

 
p
o
la 

k
eru

an
g
an

 
k
u
alitas 

lin
g
k
u

n
g
an

 

p
erm

u
k
im

an
 d

i d
aerah

 

S
ew

o
n

 
serta 

m
elak

u
k
an

 
an

alisis 

p
o

la 
seb

aran
 

k
u
alitas 

lin
g
k
u

n
g
an

 

p
erm

u
k
im

an
. 

1
. 

K
u
alitas 

lin
g
k
u
n
g
an

 

p
erm

u
k
im

an
 

a) 
K

ep
ad

atan
 

p
erm

u
k
im

an
 

b
) 

P
o
la b

an
g
u
n
an

 

c) 
L

eb
ar jalan

 m
asu

k
 

d
) 

K
o
n
d
isi jalan

 m
asu

k
 

e) 
P

o
h
o
n
 p

elin
d
u
n
g
 

M
en

g
g
u
n
ak

an
 

m
eto

d
e sco

rin
g

 d
an

 

o
verla

y y
an

g
 

d
ilak

u
k
an

 d
en

g
an

 

m
en

g
g
u
n

ak
an

 5
 

(lim
a) p

aram
eter 

k
u
alitas lin

g
k
u

n
g
an

 

p
erm

u
k
im

an
. 

1
. 

S
eb

ag
ian

 
b

esar 

p
erm

u
k
im

an
 y

an
g
 terd

ap
at 

d
i 

K
ecam

atan
 

S
ew

o
n
 

m
e
m

ilik
i 

k
u

alitas 
y
an

g
 

sed
an

g
. 

2
. 

A
rah

 
p
erk

em
b

an
g
an

 

k
u

alitas 
lin

g
k
u

n
g
an

 

p
erm

u
k
im

an
 

seb
ag

ian
 

b
esar 

m
en

g
arah

 
k
e 

b
ag

ian
 

u
tara. 

V
ariab

el k
u

alitas 

lin
g
k
u

n
g
an

 

p
erm

u
k
im

an
 : 

k
ep

ad
atan

 

p
erm

u
k
im

an
 d

an
 

p
o

la b
an

g
u

n
an

. 

2
. 

W
ah

y
u

 
T

irto
 

P
rasety

o
 

et 

a
l, 2

0
1
3
 

Ju
d

u
l 

: 
K

ajian
 

K
u
alitas 

P
erm

u
k
im

an
 D

en
g
an

 C
itra 

Q
u

ick
b

ird
 

d
an

 
S

IG
 

d
i 

K
ecam

atan
 S

eren
g
an

 K
o
ta 

S
u

rak
arta. 

1
. 

K
u
alitas 

L
in

g
k
u
n
g
an

 

P
erm

u
k
im

an
 

a) 
K

ep
ad

atan
 

b
an

g
u
n
an

. 

b
) 

T
ata letak

 b
an

g
u
n
an

. 

M
en

g
g
u
n
ak

an
 

m
eto

d
e sko

rin
g

 d
an

 

o
verla

y d
en

g
an

 

m
en

g
g
u
n
ak

an
 1

1
 

(seb
elas) p

aram
eter 

1
. 

K
u

alitas 
lin

g
k
u

n
g
an

 

p
erm

u
k
im

an
 

y
an

g
 

terd
aat 

d
i 

K
ecam

atan
 

S
eren

g
an

 

K
o

ta S
u

rak
arta d

id
o

m
in

asi 

o
leh

 
p
erm

u
k
im

an
 

d
en

g
an

 

V
ariab

el k
u

alitas 

lin
g
k
u

n
g
an

 

p
erm

u
k
im

an
 : 

k
ep

ad
atan

 

b
an

g
u

n
an

, p
o
la 



 

3
1
  

N
o
. 

N
a

m
a

 d
a

n
 

T
a

h
u

n
 

P
u

b
li

k
a
si

 

J
u

d
u

l 
d

a
n

  

T
u

ju
a

n
 

In
d

ik
a
to

r 
d

a
n

  

V
a
ri

a
b

el
 

T
ek

n
ik

 

 A
n

a
li

si
s 

H
a

si
l 

 

P
en

el
it

ia
n

 

Y
a

n
g

  

D
ig

u
n

a
k

a
n

 

 T
u
ju

an
 :

 u
n

tu
k
 m

en
g
et

ah
u
i 

k
u

al
it

as
 p

er
m

u
k
im

an
 y

an
g
 

te
rd

ap
at

 
d

i 
K

ec
am

at
an

 

S
er

en
g
an

 K
o

ta
 S

u
ra

k
ar

ta
. 

c)
 

P
o
h
o
n
 p

el
in

d
u
n
g
. 

d
) 

L
eb

ar
 j

al
an

 m
as

u
k
. 

e)
 

K
o
n
d
is

i 
ja

la
n
 m

as
u
k
. 

f)
 

L
o
k
as

i 
p
er

m
u
k
im

an
. 

g
) 

B
an

ji
r 

h
) 

K
u
al

it
as

 a
ir

 m
in

u
m

 

i)
 

S
an

it
as

i 

j)
 

T
em

p
at

 p
em

b
u
an

g
an

 

sa
m

p
ah

 

k
) 

S
al

u
ra

n
 

ai
r 

h
u
ja

n
 

d
an

 l
im

b
ah

 

k
u
al

it
as

 l
in

g
k
u

n
g
an

 

p
er

m
u
k
im

an
. 

k
la

si
fi

k
as

i 
se

d
an

g
. 

2
. 

P
er

m
u

k
im

an
 

y
an

g
 

m
e
m

il
ik

i 
k
u

al
it

as
 

li
n

g
k
u

n
g
an

 
y
an

g
 

b
ai

k
 

te
rd

ap
at

 
p

ad
a 

K
el

u
ra

h
an

 

K
em

la
y
an

, 
Ja

y
en

g
an

, 

K
ra

to
n
an

 
d
an

 
se

b
ag

ia
n
 

la
in

n
y
a 

te
rd

ap
at

 
p

ad
a 

K
el

u
ra

h
an

 T
ip

es
, 

S
er

en
g
an

 

d
an

 D
an

u
k
u

su
m

an
. 

3
. 

P
er

m
u

k
im

an
 

y
an

g
 

m
e
m

il
ik

i 
k
u

al
it

as
 

b
u

ru
k
 

te
rd

ap
at

 
p

ad
a 

p
er

m
u

k
im

an
 

y
an

g
 

b
er

ad
a 

p
ad

a 
d

ae
ra

h
 

b
an

ta
ra

n
 s

u
n

g
ai

 

ta
ta

 l
et

ak
 

b
an

g
u

n
an

, 
te

m
p

at
 

p
em

b
u

an
g
an

 

sa
m

p
ah

, 
d

an
 

sa
lu

ra
n

 a
ir

 h
u
ja

n
 

d
an

 l
im

b
ah

. 

3
. 

A
ri

s 

K
u

rn
ia

d
i,

 

2
0
1

4
 

Ju
d

u
l 

: 
A

n
al

is
is

 
K

u
al

it
as

 

L
in

g
k
u

n
g
an

 
P

er
m

u
k
im

an
 

D
i 

K
ec

am
at

an
 

K
o
ta

g
ed

e 

Y
o

g
y
ak

ar
ta

 
M

en
g
g
u
n
ak

an
 

C
it

ra
 Q

u
ic

k
b

ir
d
 

 T
u
ju

an
 :

  

1
. 

m
en

g
et

ah
u

i 
ti

n
g
k
at

 

k
u

al
it

as
 

li
n
g
k
u
n

g
an

 

p
er

m
u

k
im

an
 

y
an

g
 

te
rd

ap
at

 d
i 

K
ec

am
at

an
 

K
o

ta
g
ed

e 
Y

o
g
y
a
k
ar

ta
 

b
er

d
as

ar
k
an

 
p
ar

am
et

er
 

1
. 

K
u
al

it
as

 
li

n
g
k
u
n
g
an

 

p
er

m
u
k
im

an
 

a)
 

K
ep

ad
at

an
 

p
er

m
u
k
im

an
 

b
) 

T
at

a 
le

ta
k
 b

an
g
u
n
an

 

c)
 

L
eb

ar
 j

al
an

 m
as

u
k
 

d
) 

K
o
n
d
is

i 
p
er

m
u
k
im

an
 

e)
 

Ja
la

n
 

m
as

u
k
 

p
er

m
u
k
im

an
 

f)
 

P
o
h
o
n
 

p
el

in
d
u
n
g
 

ja
la

n
 

g
) 

L
o
k
as

i 
p
er

m
u
k
im

an
 

h
) 

K
u
al

it
as

 
at

ap
 

M
en

g
g
u
n
ak

an
 

m
et

o
d
e 

k
u
al

it
at

if
 

d
an

 k
u
an

ti
ta

ti
f.

 P
ad

a 

an
al

is
is

 k
u

al
it

at
if

 

m
en

g
g
u
n

ak
an

 

in
te

rp
re

ta
si

 c
it

ra
 

q
u
ic

k
b
ir

d
, 

se
d
an

g
k
an

 p
ad

a 

an
al

is
is

 k
u

an
ti

ta
ti

f 

m
en

g
g
u
n

ak
an

 

sk
o
ri

n
g
 d

ar
i 

p
ar

am
et

er
 y

an
g
 

d
ig

u
n
ak

an
. 

1
. 

L
in

g
k
u

n
g
an

 
p

er
m

u
k
im

an
 

y
an

g
 

m
e
m

il
ik

i 
k
u

al
it

as
 

y
an

g
 

b
ai

k
 

m
e
m

il
ik

i 

p
ro

se
n

ta
se

 s
eb

es
ar

 1
0

,2
8
%

 

se
d

an
g
k
an

 
p

er
m

u
k
im

an
 

y
an

g
 

m
e
m

il
ik

i 
k
u

al
it

as
 

se
d

an
g
 

y
ai

tu
 

se
b

es
ar

 

1
9

,7
2

%
, 

d
an

 
p

er
m

u
k
im

an
 

y
an

g
 

m
e
m

il
ik

i 
k
u

al
it

as
 

b
u

ru
k
 

y
ai

tu
 

se
b

es
ar

 

4
6

,3
2

%
. 

2
. 

K
u

al
it

as
 

li
n

g
k
u

n
g
an

 

p
er

m
u

k
im

an
 d

i 
K

ec
am

at
an

 

V
ar

ia
b

el
 k

u
al

it
as

 

li
n

g
k
u

n
g
an

 

p
er

m
u

k
im

an
 :

 

k
ep

ad
at

an
 

p
er

m
u

k
im

an
 d

an
  

ta
ta

 l
et

ak
 

b
an

g
u

n
an

, 



 3
2
 

 

N
o
. 

N
a

m
a

 d
a

n
 

T
a

h
u

n
 

P
u

b
lik

a
si 

J
u

d
u

l d
a
n

  

T
u

ju
a

n
 

In
d

ik
a
to

r d
a
n

  

V
a
ria

b
el 

T
ek

n
ik

 

 A
n

a
lisis 

H
a

sil  

P
en

elitia
n

 

Y
a

n
g

  

D
ig

u
n

a
k

a
n

 

p
en

en
tu

 
y
an

g
 

d
iin

terp
retasi d

ari citra 

q
u

ick
b

ird
. 

2
. 

M
en

g
etah

u
i 

seb
aran

 

k
o

n
d

isi 
k
u
alitas 

lin
g
k
u

n
g
an

 

p
erm

u
k
im

an
 

d
i 

K
ecam

atan
 

K
o
tag

ed
e 

Y
o

g
y
ak

arta. 

b
an

g
u
n
an

 
K

o
tag

ed
e 

Y
o

g
y
ak

arta 

d
id

o
m

in
asi 

o
leh

 
k
u

alitas 

p
erm

u
k
im

an
 

y
an

g
 

b
u

ru
k
 

d
en

g
an

 
lu

asan
 

y
aitu

 

seb
esar 1

3
8

,5
2

1
 H

a. 

4
. 

N
o

v
ian

a 

R
ah

m
aw

aty
 

S
ari 

d
k
k
, 

2
0
1

4
 

Ju
d

u
l 

: 
K

u
alitas 

L
in

g
k
u

n
g
an

 
P

erm
u
k
im

an
 

d
i T

ep
i S

u
n

g
ai K

elu
rah

an
 

P
elita 

K
ecam

atan
 

S
am

arin
d

a Ilir 

 T
u
ju

an
 

: 
u
n
tu

k
 

m
en

g
ev

alu
asi k

o
n
d
isi fisik

 

d
an

 
n

o
n

 
fisik

 
p
ad

a 

sep
an

jan
g
 

su
n

g
ai 

p
elita 

serta 
m

en
g
etah

u
i 

k
u
alitas 

lin
g
k
u

n
g
an

 p
erm

u
k
im

an
 d

i 

su
n

g
ai K

elu
rah

an
 P

elita. 

1
. A

sp
ek

 F
isik

 

a) 
Jarin

g
an

 

p
ersam

p
ah

an
 

b
) 

K
o
n
d
isi b

an
g
u
n
an

 

c) 
K

ep
em

ilik
an

 lah
an

 

d
) 

Ju
m

lah
 p

en
g
h
u
n
i 

e) 
Jarin

g
an

 air b
ersih

 

f) 
S

an
itasi 

g
) 

S
irk

u
lasi u

d
ara 

h
) 

G
en

an
g
an

 air 

2
. 

A
sp

ek
 N

o
n
 F

isik
 

a) 
P

en
y
ak

it so
sial 

b
) 

A
sal p

en
d
u
d
u
k
 

c) 
L

am
a tin

g
g
al 

d
) 

P
en

d
ap

atan
 

p
en

d
u
d
u
k
 

e) 
B

an
y
ak

n
y
a 

k
eb

u
tu

h
an

 
ak

an
 

m
a
k
an

an
 

M
en

g
g
u
n
ak

an
 

m
eto

d
e p

en
elitian

 

k
u
an

titatif d
en

g
an

 

tek
n
ik

 an
alisis y

aitu
 

d
ian

taran
y
a m

elip
u

ti 

an
alisis d

esk
rip

tif 

d
an

 v
isu

al 

1
. 

K
u

alitas 
lin

g
k
u

n
g
an

 

p
erm

u
k
im

an
 

p
ad

a 
tep

i 

su
n

g
ai 

K
elu

rah
an

 
P

elita 

term
asu

k
 

p
ad

a 
k
lasifik

asi 

sed
an

g
. 

2
. 

P
ad

a 
in

d
ik

ato
r 

fisik
 

d
an

 

n
o

n
 

fisik
 

m
e
m

ilik
i 

k
lasifik

asi y
an

g
 sed

an
g
. 

3
. 

T
erd

ap
at b

eb
erap

a v
ariab

le 

fisik
 

d
an

 
n

o
n

 
fisik

 
y
an

g
 

m
e
m

ilik
i 

n
iali 

y
an

g
 
b

u
ru

k
 

y
aitu

 
p

ad
a 

v
ariab

le 

p
ersam

p
ah

an
 
d

an
 
p
en

y
ak

it 

so
sial. 

1
. 

T
ek

n
ik

 
an

alisis 

d
esk

rip
tif 

2
. 

V
ariab

el 
asp

ek
 

n
o

n
 

fisik
 

: 

p
en

d
ap

atan
 

p
en

d
u

d
u

k
 



 

3
3
  

N
o
. 

N
a

m
a

 d
a

n
 

T
a

h
u

n
 

P
u

b
li

k
a
si

 

J
u

d
u

l 
d

a
n

  

T
u

ju
a

n
 

In
d

ik
a
to

r 
d

a
n

  

V
a
ri

a
b

el
 

T
ek

n
ik

 

 A
n

a
li

si
s 

H
a

si
l 

 

P
en

el
it

ia
n

 

Y
a

n
g

  

D
ig

u
n

a
k

a
n

 

f)
 

K
es

eh
at

an
 

g
) 

K
o
m

p
o
si

si
 u

si
a 

h
) 

Je
n
is

 p
ek

er
ja

an
 

i)
 

P
ar

ti
si

p
as

i 

m
as

y
ar

ak
at

 

5
. 

T
ri

as
u

ti
 

W
u

ry
an

d
ar

i,
 

2
0
1

4
 

Ju
d

u
l 

: 
Id

en
ti

fi
k
as

i 

A
u

to
k
o

re
la

si
 S

p
as

ia
l 

P
ad

a 

Ju
m

la
h
 

P
en

g
an

g
g
u
ra

n
 

d
i 

Ja
w

a 
T

en
g
ah

 

M
en

g
g
u

n
ak

an
 

In
d
ek

s 

M
o

ra
n
 

 T
u
ju

an
 

: 
M

en
g
et

ah
u
i 

k
o

re
la

si
 

sp
as

ia
l 

an
ta

ra
 

k
ab

u
p

at
en

-k
ab

u
p
at

en
 y

an
g
 

te
rd

ap
at

 d
i 

Ja
w

a 
T

en
g
ah

 

1
. 

Ju
m

la
h
 p

en
g
an

g
g
u
ra

n
 p

er
 

m
as

in
g

-m
as

in
g
 k

ab
u
p
at

en
 

In
d
e
k
s 

M
o

ra
n
 

1
. 

T
id

ak
 

ad
a 

k
o

re
la

si
 

an
ta

ra
 

k
o

re
la

si
 

an
ta

ra
 

p
en

g
an

g
g
u

ra
n

 
d

en
g
an

 

k
ab

u
p

at
en

 
la

in
n

y
a 

d
i 

K
ab

u
p

at
en

 J
aw

a 
T

en
g
ah

. 

In
d

e
k
s 

M
o

ra
n
 

6
. 

W
iw

in
 

S
u
li

st
y
o

 
d

k
k
, 

2
0
1

5
 

Ju
d

u
l 

: 
P

em
o

d
el

an
 S

p
a
ti

a
l 

A
u

to
co

rr
el

a
ti

o
n
 

K
o
n
d
is

i 

K
et

ah
an

an
 

K
er

en
ta

n
an

 

P
an

g
an

 
d

i 
K

ab
u
p
at

en
 

K
la

te
n

. 

 T
u
ju

an
 

: 
 

M
en

g
et

ah
u
i 

k
o

n
d

is
i 

k
et

ah
an

an
 

d
an

 

k
er

en
ta

n
an

 
p
an

g
an

 

k
ec

am
at

an
-k

ec
a
m

at
an

 

y
an

g
 

te
rd

ap
at

 
d
i 

w
il

ay
ah

 

K
ab

u
p

at
en

 K
la

te
n
. 

2
. 

K
et

er
se

d
ia

an
 p

an
g
an

 

a)
 

R
as

io
 

k
o
n
su

m
si

 

n
o
rm

at
iv

e 
p
er

k
ap

it
a 

b
) 

K
et

er
se

d
ia

an
 

p
ad

i,
 

ja
g
u
n
g
, 

u
b
i 

k
ay

u
, 

d
an

 u
b
i 

ja
la

r 

3
. 

A
k
se

s 
p
an

g
an

 
d
an

 

p
en

g
h
id

u
p
an

 

a)
 

P
er

se
n
ta

se
 p

en
d
u
d
u
k
 

h
id

u
p
 d

ib
aw

ah
 g

ar
is

 

k
e
m

is
k
in

an
 

b
) 

P
er

se
n
ta

se
 d

es
a 

y
an

g
 

G
et

is
 O

rd
 G

i*
 

2
. 

T
er

d
ap

at
 

p
o

la
 

k
et

er
h

u
b

u
n

g
an

 
sp

as
ia

l 

an
ta

ra
 

k
er

en
ta

n
an

 
d

an
 

k
et

ah
an

an
 

p
an

g
an

 
d
i 

k
ec

am
a
m

at
an

-k
ec

a
m

at
an

 

y
an

g
 

te
rd

ap
at

 
d
i 

w
il

ay
ah

 

K
ab

u
p

at
en

 K
la

te
n

. 

3
. 

T
er

d
ap

at
 

1
4

 
k
ec

am
at

an
 

y
an

g
 

m
e
m

il
ik

i 
p

o
la

 

k
et

er
h

u
b

u
n

g
an

, 
d

an
 

te
rd

ap
at

 
1

2
 

k
ec

am
at

an
 

y
an

g
 

ti
d

ak
 

m
e
m

il
ik

i 
p

o
la

 

M
et

o
d

e 

P
en

el
it

ia
n

 :
 

G
et

is
 O

rd
 G

i*
 



 3
4
 

 

N
o
. 

N
a

m
a

 d
a

n
 

T
a

h
u

n
 

P
u

b
lik

a
si 

J
u

d
u

l d
a
n

  

T
u

ju
a

n
 

In
d

ik
a
to

r d
a
n

  

V
a
ria

b
el 

T
ek

n
ik

 

 A
n

a
lisis 

H
a

sil  

P
en

elitia
n

 

Y
a

n
g

  

D
ig

u
n

a
k

a
n

 

tid
ak

 m
e
m

ilik
i ak

ses 

p
en

g
h
u
b
u
n
g
 

y
an

g
 

m
e
m

ad
ai 

c) 
P

ersen
tase 

ru
m

ah
 

tan
g
g
a 

tan
p
a 

ak
ses 

listrik
 

4
. 

P
em

an
faatan

 p
an

g
an

 

a) 
A

n
g
k
a 

h
arap

an
 

h
id

u
p
 b

ay
i 

b
) 

Ju
m

lah
 

p
erem

p
u
an

 

b
u
ta h

u
ru

f 

c) 
P

ersen
tase 

ru
m

ah
 

tan
g
g
a 

tan
p
a 

ak
ses 

k
e air b

ersih
 

d
) 

P
ersen

tase 
ru

m
ah

 

tan
g
g
a 

y
an

g
 

tin
g
g
al 

leb
ih

d
 ari 5

 k
m

 d
ari 

fasilitas k
eseh

atan
 

 

k
eterh

u
b

u
n

g
an

. 

7
. 

S
ri 

Y
u

n
i 

M
u

rti 

W
id

ay
an

ti, 

2
0
1

6
 

Ju
d

u
l 

: 
S

ik
ap

 
S

o
sial 

d
an

 

P
artisip

asi 
M

asy
arak

at 

D
alam

 
P

en
an

g
g
u
lan

g
an

 

B
en

can
a A

lam
 B

an
jir 

 T
u
ju

an
 : M

en
d
esk

rip
sik

an
 

p
en

g
etah

u
an

 
m

asy
arak

at 

ten
tan

g
 

b
en

can
a 

b
an

jir 

serta 
b

ag
aim

an
a 

sik
ap

 

1
. P

artisip
asi m

asy
arak

at 

a) 
P

ik
iran

 

b
) 

T
en

ag
a 

c) 
H

arta b
en

d
a 

d
) 

K
eteram

p
ilan

 

e) 
S

o
sial 

f) 
T

en
ag

a d
an

 h
arta 

g
) 

P
ik

iran
 d

an
 ten

ag
a 

h
) 

P
ik

iran
 d

an
 h

arta 

M
en

g
g
u
n
ak

an
 

p
en

d
ek

atan
 

ek
sp

lo
ratif d

en
g
an

 

tek
n
ik

 p
en

g
am

b
ilan

 

sam
p
el y

aitu
 

p
u
rp

o
sive sa

m
p
lin

g
, 

d
an

 m
en

g
g
u

n
ak

an
 

tek
n
ik

 an
alisis 

d
esk

rip
tif k

u
alitatif. 

1
. 

M
asy

arak
at 

lam
p

u
n

g
 

m
e
m

ilik
i 

k
lasifik

asi 

p
en

g
etah

u
an

 
p

ad
a 

tin
g
k
at 

cu
k
u

p
. 

2
. 

M
asy

arak
at 

m
en

g
etah

u
i 

fak
to

r 
p
en

y
eb

ab
 

b
an

jir 

y
an

g
 

d
iseb

ab
k
an

 
o
leh

 

p
en

g
g
u

n
d

u
lan

 
h

u
tan

 
d

an
 

p
en

d
an

g
k
alan

 su
n

g
ai. 

1
. 

T
ek

n
ik

 
an

alisis 

d
esk

rip
tif 

2
. 

V
ariab

el 
sik

ap
 

so
sial 

m
asy

arak
at 

: 

sik
ap

 
p

ersiap
an

 

saat m
en

g
h

ad
ap

i 

b
en

can
a 



 

3
5
  

N
o
. 

N
a

m
a

 d
a

n
 

T
a

h
u

n
 

P
u

b
li

k
a
si

 

J
u

d
u

l 
d

a
n

  

T
u

ju
a

n
 

In
d

ik
a
to

r 
d

a
n

  

V
a
ri

a
b

el
 

T
ek

n
ik

 

 A
n

a
li

si
s 

H
a

si
l 

 

P
en

el
it

ia
n

 

Y
a

n
g

  

D
ig

u
n

a
k

a
n

 

so
si

al
 

d
an

 
p
ar

ti
si

p
as

i 

m
as

y
ar

ak
at

 
d
al

am
 

p
en

an
g
g
u

la
n

g
an

 b
an

ji
r.

 

2
. 

S
ik

ap
 S

o
si

al
 M

as
y
ar

ak
at

 

a)
 

S
ik

ap
 p

er
si

ap
an

 s
aa

t 

m
en

g
h
ad

ap
i 

b
en

ca
n
a.

 

b
) 

S
ik

ap
 s

aa
t 

p
en

an
g
an

an
 b

en
ca

n
a 

c)
 

S
ik

ap
 s

aa
t 

re
k
o
n
st

ru
k
si

 

b
en

ca
n
a.

 

8
. 

A
k
h

m
ad

 

A
sr

o
fi

 
d

k
k
, 

2
0
1

7
 

Ju
d

u
l 

: 
S

tr
at

eg
i 

A
d
ap

ta
si

 

M
as

y
ar

ak
at

 P
es

is
ir

 D
al

am
 

P
en

an
g
an

an
 

B
en

ca
n
a 

B
an

ji
r 

R
o
b
 

d
an

 

Im
p

li
k
as

in
y
a 

T
er

h
ad

ap
 

K
et

ah
an

an
 W

il
ay

ah
 (

S
tu

d
i 

d
i 

D
es

a 
B

ed
o
n
o
 

K
ec

am
at

an
 

S
ay

u
n
g
 

K
ab

u
p

at
en

 
D

em
ak

 
Ja

w
a 

T
en

g
ah

) 

 T
u
ju

an
 

: 
m

en
g
an

al
is

is
 

st
ra

te
g
i 

ad
ap

ta
si

 

m
as

y
ar

ak
at

 
D

es
a 

B
ed

o
n
o
, 

d
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P
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p
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d
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2.6 Sintesa Teori 

 Berdasarkan tinjauan pustaka terkait manajemen pengendalian bencana 

banjir, intensitas bencana banjir, kualitas lingkungan permukiman yang 

diantaranya mencakup kualitas lingkungan permukiman fisik dan non fisik, serta 

strategi adaptasi masyarakat terhadap bencana banjir, adapun hasil sintesa tinjauan 

pustaka yaitu sebagai berikut : 
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